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Abstrak. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif dengan metode survey. Lokasi 

penelitian di Jurusan Biologi FMIPA UNM dengan subjek penelitian mahasiswa Pendidikan 

Biologi angkatan 2022 kelas A, B, dan C. Total mahasiswa dalam penelitian ini adalah 92. 

Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup yang memiliki skala likert. Jumlah 

pernyataan didalam angket tersebut yaitu 31. Pengumpulan data dilakukan secara online 

melalui platform google form. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif 

dengan menggunakan persentase kategori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon 

mahasiswa rata-rata berada pada kategori baik. Hal ini menandakan bahwa penggunaan 

blended learning bersifat baik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengimplementasian 

blended learning memperoleh respon yang baik dan memberi manfaat untuk mahasiswa 

dalam kegiatan pembelajaran.  

  

Kata Kunci: Blended learning, Mahasiswa, Biologi  

 

PENDAHULUAN 

Pemanfaatan TIK di Indonesia telah terjadi secara masif pada beberapa tahun 

sebelumnya (Ridwan et al., 2019).  TIK dapat menopang inovasi warga dalam suatu 

negara terutama di Indonesia (Ollo-López & Aramendia-Muneta, 2012). Sebanyak 175 

juta pengguna internet yang aktif di Indonesia pada tahun 2021. Oleh karena itu, 

Indonesia menjadi negara yang populasi yang menggunakan jaringan internet yang 

menduduki urutan ke empat dunia. Berdasarkan survei dari  Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia atau APJII (2021) pemanfaatan internet di Indonesia sebanyak 

99,6%. 

Memanfaatkan teknologi internet dapat diaplikasikan dalam dunia 

pembelajaran dengan menggunakan pembalajaran berbasis web. Proses 

pembelajaran dapat juga dilaksanakan secara online atau sebagian online sebagian 

offline (blended learning) (El-Ghalayini dan El-Khalili, 2012; Maskur Dwiputro et al., 

2021). Pembelajaran secara online dapat menggunakan e-Learning yang memiliki arti 

sebagai suatu platform belajar yang dapat menjadi sarana pembelajaran yang 

menggunakan teknologi internet (Sandri, 2021). E-learning dapat dimanfaatkan 

sebagai teknologi informasi untuk proses pembelajaran (Asad et al., 2020; Aldi et al., 

2022). E-learning memiliki berbagai macam jenis yang disiapkan untuk berbagai 

perangkat. 
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Salah satu jenis e-learning yang dapat digunakan untuk pembelajaran yaitu 

Moodle. Moodle  adalah suatu platform belajar yang bersifat daring atau open source. 

Moodle dapat dimanfaatkan pada domain learning management system. LMS adalah 

software yang digunakan untuk keperluan dokumentasi, kemajuan aktvitas suatu 

pembelajaran, dan sarana adminstrasi, serta berfungsi untuk sarana belajar secara 

online. LMS berisi muatan materi yang dapat digunakan secara asynchronous dan 

synchronous (Sumardi et al., 2021). 

LMS dapat menjadi sarana yang memudahkan pendidik dan siswa dalam proses 

belajar tidak dibatasi oleh ruang dan waktu (Chaubey & Bhattacharya, 2015). 

Penggunaan LMS dapat meningkatkan minat serta motivasi diri siswa (Wiragunawan, 

2022); Adnan et al., 2022). LMS dapat meningkatkan efektifitas proses pembelajaran 

(Aldi et al., 2022). LMS dapat digunakan dengan menggunakan 2 pendekatan 

(Simbolon, 2021). Dua pendekatan tersebut dapat berupa pembelajaran tatap muka 

dan jarak jauh menggunakan (LMS). Hadirnya pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dan tatap maya dikenal dengan sebutan blended learning 

(Yapici & Akbayin, 2012, Guang-ying, 2014). 

Blended learning adalah metode pembelajaran yang memadukan pertemuan 

langsung dikelas dan dengan materi online (Achmad Noor & Djoko Adi, 2020). Blended 

learning merupakan perpaduan antara kelas luring dan daring, yang sudah 

dikembangkan secara masif serta umum dan dapat digunakan pada dunia 

pendididkan (Widiara., 2018). Blended learning dapat bermanfaat dalam meningkatkan 

prestasi pembelajaran (Soler et al., 2017). 

Pembelajaran dapat dikatakan efektif ketika memperoleh hasil pembelajaran 

yang tergolong tinggi. Hadirnya blended learning tidak hanya fokus pada domain 

teknologi tetapi, hadirnya media baru yang menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif (Schaber et. al., 2010). Pengimplementasian blended learning sejalan dengan 

era pembelajaran sekarang yang menekankan penggunaan suatu teknologi, strategi 

belajar, cara berkomunikasi. Blended learning ini pada dasarnya menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dan maya (Husamah, 2014). Biasanya perangkat TIK yang 

digunakan melibatkan Learning Management Systems (LMS), Course Management 

Systems (CMS).  

Blended learning memberikan dampak yang baik dalam peningkatan hasil 

belajar siswa (Dewi, 2013). Blended learning dapat menjadi wadah yang dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa (Fitri & Zahari, 2019; Sahni, 2019). Blended 

learning dapat membangun kemandirian belajar mahasiswa dan pembelajaran dapat 

bersifat menarik (Sepang et al., 2022). Blended learning dapat pula berperan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga siswa dapat tidak bosan dalam proses 

pembelajaran di kelas (Adnan et al., 2014;  Bakeer, 2018; Uz & Uzun, 2018).   

Peserta didik perlu sadar terhadap pentingnya motivasi diri untuk belajar. Hal 

ini dapat bermanfaat dalam memberikan dampak yang sangat baik dalam prestasi 
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akademik secara bermakna dan bermanfaat (Adnan et al., 2012). Hal itu memiliki kaitan 

dengan teori konstruktivistik yang menekankan pada peserta didik dapat bebas dalam 

mengeksplorasi materi sesuai arahan yang diperoleh. Hal ini dapat berdampak dalam 

meningkatkan motivasi diri (Adnan et al., 2017). Blended learning memberikan 

pengalaman belajar yang bersifat bermakna kepada siswa (Wai & Seng, 2015). Hal 

yang disukai peserta didik yaitu blended learning dibandingkan full online. Hal itu 

disebabkan oleh adanya kegiatan kolaborasi, dan harmonisasi antara siswa dan 

bersifat efisien dalam pembelajaran (Rajab, 2018).  

Hadirnya program e-learning UNM yang disebut System and Application 

Management Open Knowledge (SYAM-OK) Universitas Negeri Makassar. SYAM-OK 

dapat berkontribusi pada pembelajaran secara daring maupun luring. Sistem 

pembelajaran dapat berjalan secara  synchronous dan asynchronous. Hal ini dapat 

dimanfaatkan untuk belajar dengan pengimplementasian blended learning pada mata 

kuliah struktur hewan. SYAM-OK memiliki berbagai fitur seperti forum diskusi, glosari, 

penugasan, wiki, dan lain-lain. Satu sisi melalui Kemendikbud Ristek (2020) 

memberikan penekanan untuk mengembangkan pembelajaran blended learning 

sebagai salah satu pilihan alternative dalam mengoptimalkan kualitas pembelajaran di 

Indonesia. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melihat respon mahasiswa 

dalam penggunaan pembelajaran blended learning dengan menggunakan platform 

SYAM-OK pada mata kuliah struktur hewan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode 

survei. Lokasi penelitian di Jurusan Biologi FMIPA UNM. Sampel penelitian ini yaitu 

mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2022 kelas A, B, dan C. Jumlah mahasiswa 

yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 92. Instrumen yang digunakan pada penelitan 

ini berupa angket tertutup yang memiliki skala likert yang terdiri dari 31 pernyataan. 

Pengumpulan data dilakukan secara online melalui platform google form. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase 

kategori. Berikut tabel kategori yang menjadi rujukan respon mahasiswa terhadap 

pengimplementasian blended learning pada tabel 1. Tabel 1. Respon mahasiswa 

dianggap positif bila persentase siswa yang memberikan respon sangat baik dan baik 

lebih besar dari 85%. (Riduwan, 2018). 

Tabel 1. Kategori Respon mahasiswa 

Kriteria Kategori 

85% ≤ R Sangat baik 

71% ≤ R< 85% Baik 

51% ≤ R< 70% Kurang baik 

R< 50% Kurang baik sekali 



 
 
 
 
 
 

843 

 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  2023 
“Penguatan Riset, Inovasi, Kreativitas Peneliti di Era 5.0” 

LP2M-Universitas Negeri Makassar 
ISBN: 978-623-387-152-5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengenai respon mahasiswa terhadap pengimplementasian 

blended learning dalam pembelajran struktur hewan dapat diamati pada Tabel 2. 

Tabel 2. Respon mahasiswa terhadap pengimplemntasian Blended learning 

Pernyataan 

Sangat 

Baik (5) 
Baik (4) Cukup (3) 

Kurang 

(2) 

Kurang 

Sekali (1) 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Mencantumkan tujuan 

pembelajaran di LMS SYAM-OK 

yang digunakan pada blended 

learning. 

27 29 42 46 20 22 2 2 0 0 

Tujuan pembelajaran dinyatakan 

dengan jelas pada blended learning. 
24 26 46 50 20 22 1 1 0 0 

Kuantitas materi pada blended 

learning. 
28 30 47 51 15 16 1 1 0 0 

Kualitas akurasi materi pada blended 

learning. 
28 30 46 50 17 18 0 0 0 0 

Keberadaan studi kasus 14 15 48 52 25 27 4 4 0 0 

Keberadaan pembelajaran projek 19 21 55 60 17 18 0 0 0 0 

Variasi strategi pembelajaran pada 

blended learning. 
20 22 46 50 24 26 1 1 0 0 

Keberadaan referensi/materi yang 

bersifat objektif pada blended 

learning 

29 32 42 46 19 21 1 1 0 0 

Pembagian materi pembelajaran 

jelas 
46 50 32 35 13 14 0 0 0 0 

Organisasi/pengaturan materi 

pembelajaran pada blended learning 
28 30 41 45 20 22 2 2 0 0 

Sistematika materi 

pembelajaran: Introduction pada 

blended learning 

29 32 41 45 20 22 1 1 0 0 

Sistematika materi 

pembelajaran: Summary pada 

blended learning 

26 28 47 51 17 18 1 1 0 0 

Sistematika materi 

pembelajaran: assessment/ 

assignment pada blended learning 

30 33 42 46 17 18 2 2 0 0 

Link, dan menu berfungsi dengan 

baik pada LMS SYAM-OK 
27 29 42 46 16 17 6 7 0 0 

Navigasi tampil jelas dan mudah 

dipahami pada LMS SYAM-OK 
23 25 47 51 18 20 2 2 1 1 
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Terdapat fasilitas untuk melakukan 

komunikasi dan interaksi pada LMS 

SYAM-OK 

32 35 43 47 16 17 0 0 0 0 

Terdapat fasilitas pencarian 

(searching) 
25 27 41 45 22 24 3 3 0 0 

Terdapat fasilitas penunjang 

proses download 
31 34 42 46 17 18 1 1 0 0 

Variasi media pembelajaran pada 

blended learning 
27 29 38 41 24 26 2 2 0 0 

Gambar dan teks saling menunjang 

untuk mempermudah pemahaman 

materi saat pengimplentasian 

blended learning 

32 35 40 43 16 17 2 2 1 1 

Desain animasi menunjukkan 

informasi yang jelas 
30 33 38 41 21 23 2 2 0 0 

Terdapat fasilitas evaluasi hasil 

pembelajaran pada blended learning 
28 30 45 49 16 17 2 2 0 0 

Model evaluasi mampu 

menunjukkan tingkat komptensi 
24 26 50 54 13 14 4 4 0 0 

Sistem menyediakan fitur untuk 

mengetahui skenario pembelajaran 

pada periode sebelumnya 

24 26 49 53 17 18 1 1 0 0 

Sistem pada blended learning 

menyediakan panduan administrasi 

pendaftaran 

21 23 48 52 20 22 2 2 0 0 

Sistem pada blended learning 

menyediakan informasi konsultasi 

bagi siswa terkait dengan sistem 

pembelajaran untuk menyelesaikan 

degree program 

19 21 43 47 28 30 1 1 0 0 

Fleksibilitas program pada blended 

learning 
20 22 43 47 27 29 1 1 0 0 

Terdapat mekanisme penilaian 

pembelajaran blended learning 
39 42 42 46 9 10 1 1 0 0 

Terdapat mekanisme penilaian 

tugas pada blended learning 
42 46 37 40 11 12 1 1 0 0 

Terdapat bentuk evaluasi 

kompetensi berupa pretest pada 

blended learning 

22 24 46 50 22 24 1 1 0 0 

Terdapat bentuk evaluasi 

kompetansi berupa post test pada 

blended learning 

20 22 53 58 18 20 0 0 0 0 
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Tabel 2 menampilkan bahwa respon mahasiswa terhadap pengimplementasian 

blended learning mengenai mencantumkan tujuan pembelajaran di LMS SYAM-OK 

yang digunakan pada blended learning yaitu 29% sangat baik, 49% baik, dan 22% 

cukup. Begitupun tujuan pembelajaran dinyatakan dengan jelas pada blended learning 

yaitu 26% sangat baik, 50% baik, dan 22% cukup. Hal tersebut menginterpretasikan 

bahwa sebagian besar mahasiswa memberikan penilaian mengenai tujuan 

pembelajaran yang dipelajari tergolong efektif dalam pembelajaran. Mahasiswa yang 

memberikan penilaian sangat baik dan baik memiliki pendapat bahwa adanya tujuan 

pembelajaran yang terstruktur dapat memberikan bantuan dalam memahami konten 

pembelajaran. Serta tujuan pembelajaran dapat membuat mahasiswa lebih fokus dan 

termotivasi. Mahasiswa yang masih merasa cukup dan kurang dengan persentase 

sedikit, menginterpretasikan bahwa tujuan pembelajaran yang dimuat pada blended 

learning merasa masih perlu sedikit dioptimalkan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Shodiq, 2019) tujuan pembelajaran yang dicantumkan secara jelas dan tegas bisa 

memberikan efek yang baik dan pembelajaran terorganisasi dengan baik. Respon 

mahasiswa terhadap kuantitas materi pada blended learning yaitu 30% sangat baik, 

51% baik, dan 16% cukup. Oleh karena itu, pada umumnya mahasiswa memberikan 

penilaian terhadap kualitas materi pembelajaran dengan menggunakan blended 

learning sudah memadai. Hal ini memberi makna bahwa mahasiswa merasa dapat 

memahami konsep yang telah ia pelajari. Meskipun, kuantitas materi masih perlu 

mengalami pengoptimalan agar memberikan dampak yang mendalam. Respon 

mahasiswa dianggap sangat positif apabila persentase mahasiswa yang memberikan 

respon sangat baik dan baik diatas 85.00%. Berdasarkan kriteria tersebut maka, respon 

mahasiswa dari tiga pernyataan diatas dianggap baik. 

Respon mahasiswa terhadap kualitas akurasi materi pada blended learning 

sebesar 30% sangat baik, 50% baik, dan 18% cukup. Hal ini menunjukkan bahwa, pada 

umumnya mahasiswa telah memberikan penilaian kualitas akurasi materi dalam 

pembelajaran blended learning tergolong baik. Oleh karana itu, materi pembelajaran 

dinilai tergolong akurat dan relevan dengan standar. Hal itu relevan dengan penelitian 

(Astuti & Febrian, 2019) yang mengungkapkan bahwa konten blended learning pada 

pembelajran efektif untuk peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Keberadaan studi kasus yang diberikan respon oleh mahasiswa tergolong sebesar 15% 

sangat baik, 52% baik, 27% cukup, 4 kurang. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

sebagian besar mahasiswa memberikan penilain tersebut berada pada kategori cukup 

baik. Oleh karena itu, perlu pengoptimalan blended learning dengan mengintegrasikan 

studi kasus yang lebih optimal. Studi kasus diharapkan dapat memberikan 

pengalaman dalam berpikir kritis dan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Wai & Seng, (2015) Blended learning memberikan pengalaman belajar 

yang bersifat bermakna kepada siswa. Respon mahasiswa terhadap keadaan 

pembelajaran projek sebesar 21% sangat baik, 60% baik, dan 18% cukup baik. Hal ini 
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membuktikan bahwa sebagian besar mereka memberikan penilaian mengenai 

pembelajaran projek dapat membantu dalam memahami konsep yang dipelajari 

secara menyeluruh dan mendalam. Pembelajaran projek memberikan dampak yang 

baik dalam mengembangkan kecakapan abad 21. Sejalan dengan itu, proyek based 

learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Mulatsih et al., 2018; Setyowati & 

Mawardi, 2018). Respon mahasiswa dianggap sangat positif apabila persentase 

mahasiswa yang memberikan respon sangat baik dan baik diatas 85.00%. Berdasarkan 

kriteria tersebut maka, respon mahasiswa dari tiga pernyataan diatas dianggap baik. 

Variasi strategi pembelajaran blended learning memiliki hasil respon sebesar 

29% sangat baik, 41% baik, dan 26% cukup baik, dan 2 kurang baik. Hal ini 

membuktikan, sebagaian besar mahasiswa merespon variasi strategi pembelajaran 

dengan kategori cukup baik. Mahasiswa yang memberikan respon sangat baik dan 

baik berpendapat bahwa variasi dapat memberikan bantuan mahasiswa tetapi, masih 

perlu memberikan pemahaman konsep yang mendalam. Mustafa & Hakim (2023) 

menyatakan bahwa blended learning dapat dikombinasi dengan berbagai strategi 

pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang baik untuk peserta didik. Respon 

keberadaan referensi/materi yang bersifat objektif pada blended learning. yang 

bersifat objektif sebesar 32% sangat baik, 46% baik, dan 21% cukup baik, serta 1% 

Kurang baik. Hal ini menginterpretasikan mengenai pada umumnya mahasiswa 

memberikan respon secara cukup baik. Oleh karena itu, referensi/materi bersifat 

objektif dapat memberikan bantuan ke mereka dalam memahami materi secara 

mendalam, tetapi perlu adanya kegiatan pengoptimalan dalam penyediaan 

referensi/materi yang bersifat objektif. Respon mahasiswa terhadap pemberian materi 

jelas sebesar 50% sangat baik, 35% baik, dan 14% cukup baik. Organisasi/pengaturan 

materi pembelajaran sebesar 30% sangat baik, 45% baik, dan 26% cukup baik, dan 2 

kurang baik. Hal tersebut menginterpretasikan bahwa pada umumnya mahasiswa 

menilai materi jelas terorganisasi/pengaturan pembelajaran pada blended learning 

sudah tergolong baik. Oleh karena itu, mahasiswa lebih mudah dalam memahami dan 

menguasai konsep pembelajaran struktur hewan, tetapi masih perlu sedikit lebih di 

optimalkan. Respon mahasiswa dianggap sangat positif apabila persentase mahasiswa 

yang memberikan respon sangat baik dan baik diatas 85.00%. Berdasarkan kriteria 

tersebut maka, respon mahasiswa dari tiga pernyataan diatas dianggap baik. 

Sistematika materi pembelajaran: Introduction pada blended learning yang 

memiliki respon sebesar 32% sangat baik, 41% baik, dan 22% cukup baik, dan 1 kurang 

baik. Hal ini membuktikan bahwa pengenalan konten yang dipelajari oleh mahasiswa 

dapat berdampak efektif untuk menarik perhatian mahasiswa dalam belajar 

berkelanjutan. Serta materi pembelajaran diawali secara baik dan bersifat informatif, 

tetapi masih perlu dilakukan sedikit pengoptimalan untuk memperoleh hasil yang 

lebih maksimal. Sistematika materi pembelajaran: Summary pada blended learning 

memiliki respon sebesar 28% sangat baik, 51% baik, dan 18% cukup baik, dan 1 kurang 
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baik. Hal tersebut menginterpretasikan bahwa dominan respon siswa tergolong baik. 

Oleh karena itu, Summary dapat memberikan dampak yang sangat efektif karena 

menggambarkan hal yang utama dan penting untuk diketahui. Summary dapat 

memberikan dampak yang cukup jelas mengenai konsep yang dipelajari. Tetapi, perlu 

adanya pengoptimalan sistematika materi pembelajaran Summary agar memperoleh 

hasil yang lebih optimal. Purjanto (2020) yang mengungkapkan bahwa pembuatan 

summary dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sistematika materi 

pembelajaran: assessment/ assignment pada blended learning 33% sangat baik, 46% 

baik, dan 18% cukup baik, dan 2% kurang baik. Hal ini, menunjukkan bahwa dominan 

respon siswa berada pada kategori baik. Oleh karena itu, sistematika assesment 

/assignment pada pembelajaran sudah jelas baik. Hal itu dapat memudahkan 

mahasiswa dalam memahami materi pembalajaran. Tetapi, perlu diadakan 

pengoptimalan sistematika materi pembelajaran assesment/assignment untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Sejalan dengan hal itu, hasil penelitian 

Rahayu (2022) mengungkapkan bahwa respon mahasiswa mengenai 

pengimplementasian blended learning tergolong baik dalam pembelajaran. Respon 

mahasiswa dianggap sangat positif apabila persentase mahasiswa yang memberikan 

respon sangat baik dan baik diatas 85.00%. Berdasarkan kriteria tersebut maka, respon 

mahasiswa dari tiga pernyataan diatas dianggap baik. 

Link dan menu berfungsi dengan baik pada LMS SYAM-OK sebesar 29% sangat 

baik, 46% baik, 17% cukup, 7% kurang baik. Hal ini menggambarkan bahwa respon 

yang tertinggi yaitu baik.. Oleh karena itu, maka link dan menu yang tersedia memiliki 

dampak yang efektif yang digunakan oleh mahasiswa. Sebagian besar pula mahasiswa 

merasa nyaman dengan menggunakan link untuk akses konten yang diinginkan. 

Respon navigasi tampil jelas dan mudah dipahami pada LMS SYAM-OK sebesar 25% 

sangat baik, 51% baik, 20% % cukup, 2%t kurang baik, kurang baik sekali 1%. Hal itu 

memberikan makna bahwa dominan respon siswa pada kategori baik. Hal ini dapat 

terjadi karena mahasiswa merasa navigasi dalam materi pembelajaran bersifat efisien 

dan nyaman untuk digunakan serta mudah dipahami mahasiswa. Respon terdapat 

fasilitas untuk untuk melakukan komunikasi dan interaksi pada LMS SYAM-OK yaitu 

35% sangat baik, 47% baik, dan 17% cukup. Hal itu memberikan makna bahwa 

dominan respon siswa pada kategori baik. Oleh sebab ini, sebagian besar mahasiswa 

merasakan fasilitas yang disediakan dapat membantu dalam melakukan kegiatan 

kolaborasi satu sama lain secara efisien. Sejalan dengan hal itu, Retnoningsih, (2017) 

mengungkapkan bahwa penggunaan e-learning pada blended learing dapat memiliki 

fitur komunikasi yang mampu membuat siswa dengan teman sejawat begitupun siswa 

dengan guru memudahkan melakukan komunikasi secara asychronus. Respon 

mahasiswa dianggap sangat positif apabila persentase mahasiswa yang memberikan 

respon sangat baik dan baik diatas 85.00%. Berdasarkan kriteria tersebut maka, respon 

mahasiswa dari tiga pernyataan diatas dianggap baik. 
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Respon mahasiswa terhadap fasilitas pencarian (searching) sebesar 27% sangat 

baik, 45% baik, dan 24% cukup baik, dan 3% kurang baik. Hal itu menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa merespon fasilitas pencarian (searching) dengan baik. 

Mahasiswa merasakan fasilitas pencarian (searching) memberikan kemudahan dan 

kenyamanan kepada mereka dalam mencari informasi. Tetapi, terdapat bagian yang 

perlu ditingkatkan agar hasilnya lebih maksimal. Terdapat fasilitas penunjang proses 

download memiliki nilai respon sebesar 34% sangat baik, 46% baik, dan 18% cukup 

baik, dan 1% kurang baik. Hal ini menginterpretasikan bahwa pada umumnya 

mahasiswa memberi respon yang baik. Hadirnya fasilitas penunjang dapat 

memberikan dampak seperti mendukung kegiatan pengunduhan konten 

pembelajaran yang dibutuhkan. Tetapi perlu adanya peningkatan fasilitas penunjang 

kegiatan download karena terdapat sedikit respon yang kurang baik. Variasi media 

pembelajaran pada blended learning memperoleh nilai respon sebesar 29% sangat 

baik, 41% baik, dan 26% cukup baik, dan 2% kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada umumnya mahasiswa menilai variasi media pembelajaran yang ada pada blended 

learning tergolong baik. Mahasiswa dapat dibantu untuk memahami materi 

pembelajaran dengan menarik dan bermakna. Adapun respon mahasiswa yang cukup 

dan kurang baik, sehingga perlu dilakukan pengoptimalan variasi media pembelajaran. 

Variasi media pembelajaran sangat memberi manfaat seperti meningkatkan motivasi, 

minat, dan perhatian dalam pembelajaran (Mustafa, 2023). Respon mahasiswa 

dianggap sangat positif apabila persentase mahasiswa yang memberikan respon 

sangat baik dan baik diatas 85.00%. Berdasarkan kriteria tersebut maka, respon 

mahasiswa dari tiga pernyataan diatas dianggap baik. 

Respon mahasiswa terhadap gambar dan teks saling menunjang untuk 

mempermudah pemahaman materi saat pengimplentasian kegiatan blended learning 

sebesar 35 sangat baik, 43% baik, 17% cukup, 2% kurang dan 1% kurang baik sekali. 

Hal ini menunjukkan bahwa respon yang dominan pada kategori baik. Mahasiswa 

dapat ditunjang dengan penggunaan gambar dan teks yang ada di 

pengimplementasian blended learning, sehingga mereka dapat memahami materi 

dengan baik. Tetapi ada beberapa aspek yang perlu dioptimalkan seperti kualitas 

gambar. Oleh karena itu, adanya pengoptimalan tersebut diharapkan dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. Desain animasi menunjang informasi yang jelas 

memiliki hasil respon sebesar 33 sangat baik, 41% baik, 23% cukup, 2% kurang. Hal ini 

menginterpretasikan bahwa pada umumnya respon siswa terhadap hal tersebut 

dikategorikan baik. Mahasiswa memperoleh manfaat yang dapat memberikan 

kemudahan memahami informasi yang disampaikan oleh dosen. Tetapi, sebagian kecil 

respon mahasiswa merasa cukup dan kurang. Hal ini menandakan bahwa perlu adanya 

pengoptimalan dalam mendesain animasi untuk menunjang informasi yang jelas. 

Penggunaan desain animasi dalam pembalajaran dapat membantu keberhasilan 

pembelajaran peserta didik (Zulaikhah, 2018). Respon mahasiswa terhadap fasilitas 
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evaluasi hasil belajar pada blended learning sebesar 30 %sangat baik, 49% baik, 17% 

cukup, 2% kurang dan 1% kurang baik sekali. Hal ini memberikan mana bahwa secara 

umum mahasiswa memberikan respon yang baik. Mahasiswa merasakan dampak 

berupa fasilitas evaluasi memberikan manfaat yang baik untuk mahasiswa. Manfaat 

tersebut dapat seperti mahasiswa mudah mengakses dan merasa nyaman dalam 

mengerjakan evaluasi. Tetapi terdapat sebagaian kecil respon cukup dan kurang. Hal 

itu, mengisyaratkan bahwa perlu dilakukan pengoptimalan fasilitas evaluasi agar 

memperoleh hasil yang maksimal. Respon mahasiswa dianggap sangat positif apabila 

persentase mahasiswa yang memberikan respon sangat baik dan baik diatas 85.00%. 

Berdasarkan kriteria tersebut maka, respon mahasiswa dari tiga pernyataan diatas 

dianggap baik.  

Model evaluasi mampu menunjukan tingkat kompetensi sebesar 26% sangat 

baik, 54% baik, 14% cukup, 4% kurang. Hal ini menandakan bahwa pada umunya 

mahasiswa meberikan hasil repson baik. Moodle evaluasi ini efektif dalam 

pengimplementasian blended learning. Sebagian besar mahasiswa merasa nyaman 

dengan menggunakan model evaluasi yang menunjukkan tingkat kompetensi. 

Meskipun sebagian kecil ada mahasiswa yang masih merasa cukup dan kurang. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan kegiatan pengoptimalan pada model evaluasi yang mampu 

menunjukkan tingkat kompetensi. Sistem menyediakan fitur untuk mengetahui 

skenario pembelajaran pada periode sebelumnya sebesar 26% sangat baik, 53% baik, 

18% cukup, 1% kurang baik sekali. Hal itu menandakan bahwa sebagian besar respon 

mahasiswa kategori baik. Mahasiswa mendapatkan manfaat berupa memperoleh 

informasi mengenai skenario pembelajaran. Tetapi sebagian kecil terdapat respon 

mahasiswa yang merasa cukup dan kurang. Hal ini menandakan bahwa perlu 

pengotimalan skenario pembelajaran pada periode saat pengimplementasian blended 

learning untuk memperoleh hasil yang maskimal. Sejalan dengan hal itu penggungaan 

sistem e-learning sebagai sistem pembelajaran yang dapat menyediakan layanan 

pembelajar (Muhammad, 2017). Sistem menyediakan panduan administrasi 

pendaftaran yang memiliki hasil respon sebesar 23% sangat baik, 52% baik, 22% 

cukup, 2% kurang dan 1% kurang baik sekali. Hal ini dapat membuktikan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memberikan respon dalam kategori baik. Mahasiswa 

merasakan dampak bahwa panduan tersebut efektif untuk mebantu proses 

pendaftaran. Tetapi, ada segelintir kecil mahasiswa memberikan respon cukup, kurang 

dan kurang baik sekali. Oleh karena itu, perlu peningkatan panduan administrasi 

pendaftaran seperti kejelasan informasi. Harapan yang diinginkan agar sistem 

menyediakan panduan administrasi pendaftaran yang lebih maksimal. Respon 

mahasiswa dianggap sangat positif apabila persentase mahasiswa yang memberikan 

respon sangat baik dan baik diatas 85.00%. Berdasarkan kriteria tersebut maka, respon 

mahasiswa dari tiga pernyataan diatas dianggap baik. 



 
 
 
 
 
 

850 

 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  2023 
“Penguatan Riset, Inovasi, Kreativitas Peneliti di Era 5.0” 

LP2M-Universitas Negeri Makassar 
ISBN: 978-623-387-152-5 

Sistem menyediakan informasi konsultasi bagi siswa terkait dengan sistem 

pembelajaran untuk menyelesaikan degree program memiliki respon 21% sangat baik, 

47% baik, 30% cukup, 1% kurang baik. Hal tesebut membuktikan bahwa pada 

umumnya mahasiswa memberikan jawaban yang masuk dalam kategori baik. 

Mahasiswa merasakan berbagai manfaat seperti terbantu dalam memahami program 

pembelajaran untuk menyelesaikan degree dengan baik. Hadirnya sistem ini 

memberikan ruang terbuka untuk mahasiswa dalam memecahkan tantangan atau 

masalah yang mereka hadapi selama blended learning. Tetapi, ada segelintir 

mahasiswa yang merespon dengan cukup dan kurang. Hal tersebut mengisyaratkan 

bahwa perlu ada peningkatan untuk memberikan pemahaman yang lebih. Respon 

fleksibel program terhadap pembelajaran blended learning sebesar 22% sangat baik, 

47% baik, 29% cukup, 1% kurang baik. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa merespon dengan kategori baik. Hadirnya fleksibel 

program memberi manfaat ke mahasiswa dalam hal penyeimbangan antara 

pembelajaran serta kegiatan lain. Mahasiswa yang memberi respon cukup dan kurang 

terdiri dari sebagian kecil, sehingga perlu memberikan kegiatan peningkatan fleksibel 

program. Hal itu bisa memberikan hasil yang lebih optimal. Terdapat respon terhadap 

penilaian tugas pada blended learning yang terdiri dari 42% sangat baik, 46% baik, 10% 

baik, 1% kurang baik. Hal tersebut memberikan tanda bahwa pada umumnya 

mahasiswa merespon dengan baik. Mahasiswa merasakan manfaat berupa adanya 

penilaian pembelajaran yang efektif saat belajar struktur hewan menggunakan blended 

learning. Tetapi sebagian kecil mahasiswa merespon cukup dan kurang. Hal itu 

memberikan tanda bahwa perlu diadakan peningkatan mekanisme penilaian 

pembelajaran, sehingga memperoleh hasil yang maksimal. Sejalan dengan hal itu, 

pemberaian penilain penugasan sdialukan setelah proses pembelajaran serat 

bermanfaat mengukur kemampuan pengeatahuan peserat didik (Jeprianto et al.,, 

2021). Respon mahasiswa dianggap sangat positif apabila persentase mahasiswa yang 

memberikan respon sangat baik dan baik diatas 85.00%. Berdasarkan kriteria tersebut 

maka, respon mahasiswa dari tiga pernyataan diatas dianggap baik. 

Respon mahasiswa terhadap bentuk evaluasi kompetensi berupa pretest pada 

blended learning yaitu 24% sangat baik, 50% baik, 24% cukup, 1% kurang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merespon dengan baik. Hal ini 

menandakan bahwa mahasiswa merasa penilaian pembelajaran memiliki dampak yang 

efektif serta sesuai dengan harapan. Tetapi terdapat pula segelintir mahasiswa yang 

merespon cukup dan kurang, sehingga perlu pengoptimalan bentuk evaluasi 

kompetensi pretest pada blended learning mahasiswa tersebut untuk menghasilkan 

hasil yang maksimal. Terdapat bentuk evaluasi kompetensi berupa post test pada 

blended learning sebesar 22% sangat baik, 58% baik, 20% cukup. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa merespon baik. Mahasiswa merasa bahwa adanya 

evaluasi kompetensi berupa post test memberikan hal yang efektif untuk memantau 
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proses hasil belajar yang baik. Tetapi, terdapat respon yang cukup, sehingga perlu 

peningkatan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Evaluasi pembelajaran sebagai 

proses pertimbangan terahadap arti dan nilai pada suatu tingkat prestasi dan 

pencapaian pembelajaran peserta didik (Yohanes et al., 2021). Respon mahasiswa 

dianggap sangat positif apabila persentase mahasiswa yang memberikan respon 

sangat baik dan baik diatas 85.00%. Berdasarkan kriteria tersebut maka, respon 

mahasiswa dari tiga pernyataan diatas dianggap baik. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil penelitian bahwa respon mahasiswa 

terhadap pengimplementasian blended laerning dari 31 pernyataan tergolong positif. 

Hal ini menandakan bahwa penggunaan blended learning bersifat baik. Hasil penelitian 

ini mengisyaratkan bahwa blended learning merupakan metode yang baik dan bersifat 

efektif serta memberi manfaat untuk mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran.  
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